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SUMMARY 

 

 
MUTHIA AYU FALESTI. Factors Affecting the Production and Efficiency of 

Black Pepper Farming in Berasang Village, Kisam Tinggi District, South OKU 

Regency (Supervised DESI ARYANI). 

 

In pepper production farming activities, there will be production factors and 

efficiency in the use of production inputs that affect the productivity of agricultural 

products. If the use of production factors is right and efficient in the use of costs, it 

will increase farmers' income. The purpose of this research is: (1) Calculating the 

income of pepper farming in Berasang Village, Kisam Tinggi District, South OKU 

Regency. (2) Analyzing the factors that affect the pepper farming business in 

Berasang Village, Kisam Tinggi District, South OKU Regency. (3) Analyze how 

the efficiency level of pepper production in Berasang Village, Kisam Tinggi 

District, South OKU Regency. This research was carried out in Berasang Village, 

Kisam Tinggi District, South OKU Regency, with a number of respondents of 42 

pepper farmers taken from 250 pepper farmers. In this research, the research method 

used is the survey method. The sample extraction method in this study uses the 

random sampling method with internet spin aids to determine respondents. The data 

collected in this study is primary data and secondary data. The results of the study 

showed that, (1) the average income of pepper farmers in Berasang Village was 

Rp60,167,938 Lg/Year. (2) production factors that have a significant effect on 

pepper production are land area, labor, urea fertilizers, while those that have 

insignificant influence are NPK fertilizers, herbicides and pesticides. (3) inefficient 

production factors are land area and herbicides so their use must be reduced, for 

inefficient production factors are urea fertilizer, NPK fertilizer, pesticides so they 

must be added in order to achieve efficiency and optimal results. 
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RINGKASAN 

 

 
MUTHIA AYU FALESTI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan 

Efisiensi Usahatani Lada Hitam di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Dalam kegiatan usahatani produksi lada akan ada faktor produksi dan 

efisiensi penggunaan input produksi yang mempengaruhi hasil produktivitas hasil 

pertanian. Jika penggunaan faktor produksi yang tepat dan efisien dalam 

penggunaan biaya maka akan meningkatkan pendapatan petani. Tujuan dari 

penelitian ini adalah: (1) Menghitung pendapatan usahatani lada di Desa Berasang 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. (2) Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi usahatani lada di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan. (3) Menganalisis bagaimana tingkat efisiensi produksi 

lada di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten 

OKU Selatan, dengan jumlah responden sebanyak 42 petani lada yang diambil dari 

250 populasi petani lada. Penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode 

random sampling dengan alat bantu spin internet untuk menentukan responden. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) pendapatan rata-rata petani lada di Desa 

Berasang sebesar Rp60.167.938 Lg/Thn. (2) faktor produksi yang berpengaruh 

signifikan terhadap produksi lada adalah luas lahan, tenaga kerja, pupuk urea, 

sedangkan yang berpengaruh tidak signifikan adalah pupuk NPK, herbisida dan 

pestisida. (3) faktor produksi yang tidak efisien adalah luas lahan dan herbisida 

maka harus dikurangi penggunaannya, untuk faktor produksi yang belum efisien 

adalah pupuk urea, pupuk NPK, pestisida maka harus ditambah agar mencapai 

efisien dan hasil yang optimal.  

 

Kata kunci: efisiensi, faktor produksi, pendapatan, petani lada, produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia disebut negara agraris karena sebagian besar atau mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor pertanian selain itu dilintasi pegunungan yang subur. 

Sektor pertanian mempunyai kontribusi penting baik terhadap perekonomian 

maupun pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia, dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk yang berarti bahwa kebutuhan akan pangan 

semakin meningkat. Indonesia memiliki lahan perkebunan dan jenis komoditas 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Jenis komoditas perkebunan 

yang ada meliputi karet, kopi, kelapa sawit, tembakau, kakao, teh, cengkeh dan 

lada. Jumlah komoditas tanaman perkebunan yang merupakan komoditas strategis 

nasional, untuk salah satu jenis komoditas perkebunan tersebut adalah tanaman lada 

(Wulandari et al., 2021).  

Lada merupakan tanaman rempah-rempah yang sudah lama dikembangkan 

pada wilayah perkebunan. Membudidayakan tanaman lada mempunyai prospek 

dengan nilai ekonomi tinggi di pasar dunia, serta menjadi salah satu tanaman yang 

dijadikan komoditi ekspor (Susanti et al., 2019).  Indonesia merupakan salah satu 

produsen lada terbesar di dunia, dengan kontribusi yang besar terhadap pasar 

global. Pada tahun 2023, produksi lada di Indonesia mencapai lebih dari 80 ribu 

ton, menjadikannya salah satu komoditas ekspor unggulan yang berperan penting 

dalam perekonomian nasional (Kementerian Pertanian, 2023). Dengan adanya luas 

areal perkebunan lada di Indonesia menjadikan Indonesia sebagai negara ekspor 

lada terbesar. 

Indonesia merupakan negara yang sangat memungkinkan untuk 

mengembangkan atau membudidayakan tanaman lada dengan melihat potensi yang 

ada pada provinsi di Indonesia dengan memiliki iklim, lahan serta syarat tumbuh 

tanaman yang sesuai dengan kriteria untuk membudidayakan tanaman lada di 

Indonesia. Menurut BPS (2023), luas areal perkebunan lada di Indonesia 

mengalami penurunan. Dimana tahun 2021 luas areal lada sebesar 181,40 hektar, 

dan pada tahun 2022 luas areal perkebunan lada turun menjadi 174,30 hektar, 
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sebesar 3,91 persen penurunan luas areal perkebunan lada pada tahun 2022. Pada 

tahun 2023 luas lahan perkebunan lada mengalami penurunan lagi hingga mencapai 

172,10 hektar sebesar 1,26 persen yang ada di Indonesia. Perkebunan lada di 

Indonesia terdapat pada Provinsi Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan Barat, 

Sulawesi Selatan, Jambi, Sumatera Selatan dan Aceh.  

Menurut BPS (2019), Perkebunan lada di Indonesia ada di 7 Provinsi dengan 

luas lahan dan jumlah produksi lada pada Tabel 1.1.  

 

 

Tabel 1.1. Perkebunan lada di Indonesia 

No. Provinsi Luas Areal (Ha) 
Produksi 

(Ribu Ton) 

1. Bangka Belitung 33 16,5 

2. Lampung 40 25 

3. Kalimantan Barat  15,5 7,5 

4. Sulawesi Selatan 13 6 

5. Jambi  8 4 

6. Aceh  10 5 

7. Sumatera Selatan 18,5 8,6 

 Jumlah 4,59 2,72 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2019) 

 

 

Menurut data tersebut dapat dilihat bahwa Provinsi Sumatera Selatan 

menduduki peringkat 3 dalam produksi lada yang banyak di Indonesia (BPS, 2019). 

Budidaya tanaman lada di Provinsi Sumatera Selatan sangat layak untuk 

dikembangkan karena melihat potensi alam yang mendukung untuk 

membudidayakan tanaman lada. Produktivitas lada di  Provinsi Sumatera Selatan 

sangat layak untuk dikembangkan karena mempunyai hasil panen yang banyak 

sehingga menjadi penghasil devisa dan perkebunan lada merupakan mata pencarian 

rakyat.  

Produktivitas lada di Provinsi Sumatera Selatan tidak hanya memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian lokal, tetapi juga menjadi salah 

satu komoditas ekspor yang menghasilkan devisa bagi negara. Selain itu, 

perkebunan lada menjadi mata pencaharian utama sebagian besar masyarakat di 

wilayah ini. Dengan hasil panen yang melimpah dan harga yang kompetitif, lada 

menjadi komoditas yang strategis untuk dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena 

itu, berbagai upaya peningkatan produktivitas, mulai dari penerapan teknologi 
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modern, penyuluhan kepada petani, hingga dukungan kebijakan pemerintah, 

diperlukan agar potensi besar lada di Provinsi Sumatera Selatan dapat dimanfaatkan 

secara optimal.Luas areal dan hasil produksi lada menurut Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

 

Tabel 1.2. Produksi Lada Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten Pada Tahun 2019 

di Sumatera Selatan 

No. Kab/Kota Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 329 

2. Ogan Komering Ilir 9 

3. Muara Enim 551 

4. Lahat 130 

5. Musi Rawas 0 

6. Musi Banyuasin 0 

7. Banyuasin 0 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 2.720 

9. Ogan Komering Ulu Timur 2.983 

10. Ogan Ilir 0 

11. Empat Lawang 1.873 

12. Pali 0 

13. Musi Rawas Utara 0 

14. Palembang 0 

15. Prabumulih 0 

16. Pagar Alam 0 

17. Lubuk Linggau 0 

 Jumlah 8.595 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2019) 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1.2. masyarakat Provinsi Sumatera Selatan 

melakukan usahatani lada. Daerah yang membudidayakan lada di Sumatera Selatan 

yaitu di daerah OKU, OKI, Muara Enim, Lahat, OKU Selatan, OKU Timur dan 

Empat Lawang. OKU Selatan merupakan daerah penghasil lada nomor 2 dengan 

hasil produksi lada pada tahun 2019 sebesar 2.720 ton. Tingginya hasil produksi 

lada di OKU Selatan karena kondisi alam disana yang mendukung untuk produksi 

lada yaitu cuaca dan iklim serta curah hujan yang cocok untuk pertumbuhan lada 

dibandingkan dengan daerah lainnya. Semakin mendukung iklim untuk 

pertumbuhan lada maka hasil produksi akan semakin banyak karena sesuai dengan 

syarat tumbuh tanaman lada. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2021), 

bahwa luas lahan bukan alasan utama untuk mendapatkan hasil panen yang banyak 
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karena iklim merupakan syarat utama yang berpengaruh nyata terhadap hasil panen. 

Untuk jumlah produksi dan luas lahan perkebunan lada yang ada di OKU Selatan 

terdapat di beberapa kecamatan. Produksi dan luas lahan lada menurut Kecamatan 

di Kabupaten OKU Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.3.  

 

 

Tabel 1.3. Luas Areal dan Produksi Lada OKU Selatan Menurut Kecamatan Tahun 

2019 

No. Kab/Kota Luas Areal (Ha) 
Produksi 

(Ribu Ton) 

1. Mekakau Ilir 0,24 0,14 

2. Banding Agung 0,54 0,27 

3. Warkuk Ranau Selatan 0,24 0,11 

4. Buay Pematang Ribu Ranau Tengah 0,33 0,19 

5. Buay Pemaca 0,50 0,37 

6. Simpang 0,17 0,09 

7. Buana Pemaca 0,58 0,31 

8. Muaradua 0,06 0,05 

9. Buay Rawan 0,17 0,10 

10. Buay Sandang Aji 0,25 0,15 

11. Tiga Dihaji 0,38 0,22 

12. Buay Runjung 0,11 0,08 

13. Runjung Agung 0,19 0,13 

14. Kisam Tinggi 0,17 0,12 

15. Muaradua Kisam 0,22 0,16 

15. Kisam Ilir 0,08 0,05 

17. Pulau Beringin 0,17 0,08 

18. Sindang Danau 0,09 0,06 

19. Sungai Are 0,12 0,06 

 Jumlah 4,59 2,72 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)  

 

 

Dapat dilihat pada Tabel 1.3. Kabupaten OKU Selatan memiliki kecamatan 

dengan produksi lada yang tinggi. Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

OKU Selatan yang banyak memproduksi lada ada di Kecamatan Kisam Tinggi. 

Desa Berasang merupakan salah satu desa penghasil lada terbanyak yang ada di 

Kecamatan Kisam tinggi, karena masyarakat Desa Berasang melakukan usahatani 

lada sebagai mata pencarian utama.  

Produksi lada di Desa Berasang mengalami penurunan di setiap tahunnya. 

Selain faktor iklim, cuaca dan luas lahan faktor input usahatani juga berpengaruh 

terhadap produksi dari usahatani lada. Dalam menghasilkan output tentunya akan 

ada faktor-faktor yang akan mempengaruhi tingkat produksi lada yang dihasilkan, 
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faktor-faktor yang mempengaruhi produksi berupa bibit, pupuk, pestisida, luas 

lahan dan faktor lainnya. Permasalahan yang dialami oleh petani lada di Desa 

Berasang yaitu penurunan hasil setiap tahunnya pemicunya ada pada penggunaan 

input (Isyariansyah et al., 2018). 

Permasalahan lainnya yang terjadi di Desa Berasang karena harga jual lada 

sering mengalami penurunan atau harga menjadi rendah pada saat musim panen, 

sedangkan biaya usahatani yang dikeluarkan tinggi. Perubahan harga ini 

dipengaruhi oleh perubahan permintaan, kualitas pada hasil panen dan biaya 

akomodasi lainnya. Turunnya harga jual maka akan berdampak juga pada 

pendapatan petani lada, dengan menurunya pendapatan petani maka akan 

berpengaruh juga terhadap produksi lada. Berdasarkan teori produksi yaitu konversi 

input untuk mendapatkan input agar tercapainya pendapatan petani yang maksimal. 

Produksi yang dihasilkan akan berpengaruh terhadap pendapatan petani, dengan 

memenuhi syarat bahwa biaya yang dikeluarkan rendah. Karena, semakin rendah 

biaya yang dikeluarkan maka semakin tinggi produksi dan akan semakin 

meningkatnya pendapatan petani (Rahmawati dan Silvia, 2021).  

Dalam usahatani penggunaan biaya yang efisien dapat mengurangi 

pengeluaran yang tidak penting dan meningkatkan margin keuntungan hingga 

akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani. Efisiensi biaya menjadi kunci 

utama dalam keberlanjutan ekonomi usahatani, terutama usahatani yang ada di 

desa, karena pendapatan dari hasil pertanian merupakan sumber mata pencarian 

utama bagi sebagian besar masyarakat terutama di Desa Berasang. Hal ini sangat 

penting untuk dikaji agar mengetahui sejauh mana dampaknya berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan karena hal ini secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat (Irham, 2018) Berdasarkan latar 

belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Efisiensi 

Usahatani Lada Hitam di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten 

OKU Selatan”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diteliti antara lain:  

1. Berapa pendapatan usahatani lada di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi usahatani lada di Desa Berasang 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi produksi lada di Desa Berasang Kecamatan Kisam 

Tinggi? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menghitung pendapatan usahatani lada di Desa Berasang Kecamatan Kisam 

Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani lada di Desa Berasang 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 

3. Menganalisis bagaimana tingkat efisiensi produksi lada di Desa Berasang 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah informasi, ilmu dan pengalaman serta mengetahui jelas lingkup 

produksi lada terutama di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten 

OKU Selatan.  

2. Menjadi referensi kajian dan pustaka terkait besarnya pendapatan, penggunaan 

biaya, maupun faktor-faktor produksi agar diharapkan dapat melakukan 

optimalisasi produksi lada terutama di Desa Berasang Kecamatan Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan yang nantinya bisa berjalan lebih baik dan efisien. 

3. Diharapkan penelitian ini menjadi informasi dan dapat dipertimbangkan serta 

dapat ditindaklanjuti dalam menyusun kebijakan subsidi, pemberdayaan petani 

yang nantinya akan meningkatkan kesejahteraan petani lada.
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